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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Penelitian i iterdahulu imerupakan iupaya ipeneliti idalam imencari 

iperbandingan i idan iinspirasi iguna imeneliti ipenelitian iyang iakan iditeliti. 

iPenelitian iterdahulu idigunakan isebagai ipanduan ipeneliti iuntuk 

imelaksanakan ipenelitian, idengan itujuan iagar ipeneliti idapat imemperluas 

iteori iyang iingin idipakai iuntuk imengkaji ipenelitian iyang iakan idilaksanakan. 

iDalam ipenelitian iini, ipeneliti imendeskripsikan ibeberapa ihasil ikarya itulis 

iyang irelevan, imaka idari isitu ipeneliti imembandingan ipeneliti isatu idengan 

ilainnya isehingga ipeneliti imenemuka ihasil ipenelitian iyang ibaru. iAdapun 

ipenelitian iterdahulu itersebut idiantaranya 

Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No JudulPenelitian/Peneliti

/ iTahun/Universitas 

Pengarang Metode Hasil iPenelitian 

1.  Pemanfaatan iDigital 

iMarketing iPT. iBuka 

iLapak idalam 

iMengembangkan 

iUsaha iKecil iMikro 

idan iMenengah 

imelalui iMarketplace 

 Ferry 

iAnggiawan/2021/ 

iUniversitas i17 

iAgustus i1945 

iSurabaya 

Kualitati

f 

 Penelitian iini imenjelaskan 

imengenai ipenggunaan 

iinternet idi iIndonesia iyang 

imengalami ipeningkatan 

iyang icukup isignifikan 

idari itahun ike itahun. 

iBerdasarkan idata idari 

ihasil isurvey iAsosiasi 

iPenyelenggara iJasa 

iInternet iIndonesia i(APJII) 

ipada itahun i2017, 

ipengguna iinternet idi 

iIndonesia imencapai 

i54,68% iatau isetara 

idengan i143,26 ijuta ijiwa. 

iPerkembangan iinternet 

iyang icukup ipesat iini, 

itidak ihanya idimanfaatkan  
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    idalam ibidang iteknologi 

iinformasi idan 

ikomunikasi.Masyarakat iIndonesia 

ijuga imemanfaatkan iinternet 

iuntuk iakses ilayanan ichating, 

isosial imedia, ibrowsing, 

idownloading iserta iemail.Dari 

ikemajuan ibidang iteknologi 

iinformasi idan ikomunikasi iini, 

ikemudian mempengaruhi isector-

sektor ilain idalam ikehidupan, 

iseperti ibidang iekonomi, ipolitik, 

isosial, ibudaya, iangkah idan 

ilainnya. 
2.  Kebijakan 

iRedaksional 

iHarian iTribun 

iTimur idalam 

iMenyajikan 

iRubrik iTribun 

iNasional 

Kartika/2016/UIN 

iAlauddin 

iMakassar 

Kualitati

f 

 Hasil ipenelitian iini imenjelaskan 

itentang ikebijakan iredaksional 

iharian iTribun iTimur idalam 

imenyajikan irubrik iTribun 

iNasional imemiliki ipertimbangan 

ikhusus. iDasar ipertimbangan 

ilayak iatau itidaknya isebuah 

iberita idimuat idalam irubrik 

iTribun iNasional iadalah iberita 

itersebut iharus imemiliki inilai 

iberita, imemiliki ikedekatan 

ikhususnya idaerah iSulawesi ibaik 

idari isegi igeografis imaupun isegi 

iemosional, iberita iyang 

iterpopuler idi iTribunnews.com 

idan iKompas.com. iPada irubrik 

iTribun iNasional ilevel iyang 

ipaling isangat imemengaruhi iisi 

ipemberitaannya iadalah ilevel 

iideologi imedia. iDisamping ilevel 

iindividu, iorganisasi, idan iluar 

imedia. 
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3. Strategi 

Pemberitaan 

Harian rakyat 

Sulsel Tentang 

Pemilukada 

Kabupaten Gowa 

2015 

M.Srahlin 

Rifaid//UIN 

Alauddin 

Makassar 

Kualitati

f 
Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa teks berita Harian Rakyat 

Sulsel. Teks mengkonstruksi 

realitas politik melalui 

representasi, relasi, dan identitas 

aktor politik Pemilukada Gowa. 

Salah satu tema dominan yang 

diangkat oleh harian Rakyat 

Sulsel dalam pemberitaannya 

adalah eksistensi partai Golkar di 

Sulawesi Selatan. 

Kecenderungan tersebut dilihat 

pada sajian headline berita 

pemilukada Gowa 2015 yang 

mengedepankan wacana kekuatan 

partai Golkar bersama kandidat 

Bupati Gowa yang akan diusung. 

 

 Adapun persamaan penelitian yang peneliti sajikan dengan peneliti 

terdahuluyang diteliti oleh Ferry Anggiawan menjelaskan terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara inovasi dan perubahan lingkungan dan kinerja usaha 

mikro  kecil dan menengah, bagimana penggunaan internet di Indonesia 

mengalami          peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun serta 

menguji pengaruh teknologi informasi dan strategi terhadap kinerja baik pengaruh 

secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan hasil penelitian yang diteliti 

oleh M.Srahlin menjelaskan tentang bagaimana strategi pemberitaan.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kartika berbeda dengan kedua 

peneliti sebelumnya, Kartika lebih menjelaskan mengenai penelitian tentang 

kebijakan redaksional harian Tribun Timur dalam menyajikan rubrik Tribun 

Nasional memiliki pertimbangan khusus. Dasar pertimbangan layak atau 

tidaknya sebuah berita dimuat dalam rubrik Tribun Nasional adalah  berita 

tersebut harus memiliki nilai berita, memiliki kedekatan khususnya  daerah 

Sulawesi baik dari segi geografis maupun segi emosional, berita yang 

terpopuler di Tribunnews.com dan Kompas.com.  

Pada rubrik Tribun Nasional level yang paling sangat memengaruhi isi 

pemberitaannya adalah  level ideologi media. Disamping level individu, 

organisasi, dan luar media. Peneliti lebih fokus terhadap media sedangkan dua 

penelitian sebelumnya        lebih memfokuskan media yang memberitakan Usaha 

Mikro Kecil dan   Menengah. 

Adapun perbedaan dari ketiga penelitian tersebut adalah objek yang diteliti oleh 

para peneliti tersebut, baik dari jenis perusahaan maupun organisasi yang 

dijadikan sebgai objek penelitian. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Definisi Strategi 

Kata istrategi iberasal idari ibahasa iYunani iklasik iyaitu i“stratos” iyang 

iartinya itantara idan ikata i“agein” iyang iberarti imemimpin. iDengan idemikian, 

istrategi iadalah imemimpin itantara, ilalu imuncul ikata istrategos iyang iartinya 

ipemimpin itantara ipada itingkat iatas. iJadi istrategi iadalah ikonsep imiliter 
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iyang ibisa idiartikan isebagai iseni iperang ipara ijendral i(The iArt iog iGeneral), 

iatau isuatu irancangan iyang iterbaik imemenangkan ipeperangan. i1 

Strategi idulu ihanya idipakai idikalangan imiliter isaja, isaat iini istrategi 

isudah imeluas idan idigunakan ibanyak ikalangan. iStrategi imenggambarkan 

iaudiens iuntuk idiikuti idalam ilingkungan iyang idipilih idan imerupakan 

ipedoman iuntuk ialokasi isumber idaya idan iupaya iorganisasi. iHal iini 

ibiasanya idapat idiartikan isebagai irencana iyang idibuat ioleh isuatu iorganisasi 

iuntuk imencapai itujuannya. iStrategi ijuga imerupakan ipendekatan isecara 

ikeseluruhan iyang iberkaitan idengan ipelaksanaan igagasan, iperencanaan, idan 

ieksekusi isebuah iaktivitas idalam ikurun iwaktu itertentu. i 

Dalam istrategi iyang ibaik iterdapat ikoordinasi itim ikerja, imemiliki 

itema, imengidentifikasi ifaktor ipendukung iyang isesuai idengan iprinsip-prinsip 

ipelaksanaan igagasan isecara irasional, iefisien idalam ipendanaan, idan 

imemiliki itaktik iuntuk imencapai itujuan isecara iefektif. iStrategi idibedakan 

idengan itaktik iyang imemiliki iruang ilingkup iyang ilebih isempit idan iwaktu 

iyang ilebih isingkat, iwalaupun ipada iumumnya iorang isering ikali 

imencampuradukkan ike idua ikata itersebut. iStrategi isering idikaitkan idengan 

iVisi idan iMisi, iwalaupun istrategi ibiasanya ilebih iterkait idengan ijangka 

ipendek idan ijangka ipanjang. 

Menurut iAnwar iArifin ioleh iDr. iEdi iSuryadi, iM.Si imengartikan 

ibahwa istrategi imerupakan iseluruh ikeputusan itentang itindakan iyang iakan 

                                                           
1
 � Hafied Cangara. Perencanaan dan Strategi Komunikasi. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 2013). Hal. 64
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idilakukan iuntuk imencapai itujuan isesuai idengan ikeadaan.2 iSuatu istrategi 

iharus idiikuti ioleh isub-strategi, iagar ipelaksanaanya idapat idilakukan idengan 

ibaik. iStrategi imemiliki iketerbatasan-keterbatasan idiantaranya iadalah istrategi 

ididasarkan ipada iprediksi iyang imempuni, itetapi iperusahaan isulit imenyusun 

iprediksi imasa idepan isangat ikompleks idan imasih ibisa iberubah isesuai 

ikeadaan. 

Saat imengembangkan istrategi, ipenting iuntuk imemperhatikan ibeberapa 

ifaktor ikunci iyaitu: 

a. Strategi iberarti imenentukan imisi idari iisu-isu iutama iorganisasi 

b. Membuat idan imeningkatkan iprofil ikhusus iyang idimiliki ioleh 

iorganisasi. iArtinya, imenggambarkan ifungsi idan ikondisi i 

iorganisasi idalam isebuah iorganisasi. i 

c. Memperkenalkan ilingkungan iyang idigunakan iorganisasi iuntuk 

iberinteraksi, iterutama isituasi iyang imelibatkan isuasana 

ipersaingan iyang imau itidak imau iharus idihadapi ioleh isuatu 

iorganisasi iagar itidak ihanya imemungkinkan iuntuk imelanjutkan 

ikeberadaannya, itetapi ijuga iuntuk imeningkatkan iefektivitas 

idan iproduktivitasnya. 

                                                           
2
 � Edi Suryadi. Strategi Komunikasi: Sebuah Analisi Teori dan Praktis di Era Global. 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya . 27 Sandra Oliver. Strategi Public Relations. 

(Jakarta:Erlangga. 2007). Hal. 02
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d. Membuat isistem iumpan ibalik isebagai ialat iuntuk isemua iorang 

iyang iterlibat.3 

Strategi imempunyai ibentuk ikombinasi idari idua iproses iutama iyaitu: 

a. Melakukan ianalisis isituasi, ievaluasi idiri idan ianalisis ipesaing. 

iMenganalisis ilingkungan imikro imaupun imakro isecara 

iinternal. 

b. Bersamaan idengan ipengertian itersebut imerumuskan itujuan 

iyang ibersifat iparalel idalam ijangka iwaktu ipanjang idan 

ipendek. iMembuat ipenyusunan ipernyataan ivisi i(berpandangan 

ijauh ike imasa idepan), ipernyataan imisi i(membuat iperan 

iorganisasi ikepada ilingkungan ipublik), itujuan iperusahaan 

isecara iumum i(finansial imaupun istrategis), itujuan iunit ibisnis 

istrategis i(finansial imaupun istrategis idan itujuan itaktis).4 

Starategi iharus idisusun idengan ibaik iagar isemua iperencanaan iyang 

isudah idirancang ibisa imenghasilkan isesuatu iyang ibaik ipula. iStrategi iyang 

idisusun iharus idiperhatikan ikarena ipendekatan ibisa iberbeda-beda idalam 

isewaktu-waktu itergantung ipada isituasu idan ikondisi. 

Hasil ipengertian idari ibeberapa ipara iahli idiatas istrategi iadalah 

irencana ijangka ipanjang iyang idisusun iuntuk imengarah ipada i ipencapaian i 

                                                           
3
 � Sodang P. Siagian, Manjemen Strategi (Jakarta.: PT. Bumi Aksara) Hal. 16-17 

 

4
  

� Albertus Aditya. “Manajemen strategi “29 Juli 2022 
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itujuan idan isasaran itertentu. iStrategi ijuga imempunyai ifaktor idan ibentuk 

iuntuk imencapai iperencanaan itujuan isuatu iorganisasi. 

2.2.1.1 Strategi Pemberitaan 

 Strategi Pemberitaan pemberitaan berasal dari kata berita yang artinya 

cerita atau keterangan mengenai sesuatu kejadian atau peristiwa terbaru, namun 

pemberitaan atau pem- beritaan akan bermakna sebagai proses, cara, perbuatan 

pemberitaan, melaporkan atau mengabarkan (Anwar, 2015: 88). Maka dapat 

didefinisikan bahwa strategi pemberitaan adalah cara atau kiat-kiat dari suatu 

organisasi atau kelompok dalam proses pembuatan berita, dimulai dari liputan 

suatu peristiwa, menulis berita, mengedit berita hingga menyebarkan berita. 

Strategi pemberitaan dapat digunakan oleh pemimpin untuk mencapai tujuan, 

yaitu pemimpin yang mendapat kepercayaan pembaca, pemimpin yang dimaksud 

disini adalah pemimpin pemberitaan. Strategi pemberitaan menurut Anwar : 

a) Proses pembuatan berita 

b) Liputan peristiwa 

c) Menulis berita 

d) Mengedit berita 

e) Menyebarkan berita 

Hikmat Kusmaningrat mengasumsikan objektivitas ini sebuah laporan 

harus  memiliki tiga elemen utama. yaitu elemen pertama kebenaran itu terdiri 

dari empat hal. Ini termasuk acara fakta kejadian dan lokasi kejadian. Kedua, 

unsur keseimbangan, berisi sisa jumlah kata atau frasa yang digunakan oleh 

jurnalis menyampaikan fakta dan sumber yang dikutip. dan terakhir relevansi 
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judul dengan isi pesan. dan terapkan keseimbangan antara subyek, isu, atau fakta 

yang diangkat oleh seorang pembicara. Liputan juga mencakup proses pembuatan 

berita, dimulai dengan tawar-menawar informasi, laporan di lapangan, bahkan 

penulisan data hingga pesan rilis berita.5 

Empat elemen utama dalam sebuah laporan menurut Hikmat 

Kusmaningrat: 

a) Fakta kejadian atau lokasi kejadian 

b) Unsur keseimbangan 

c) Fakta dan data 

d) Relevansi judul dengan isi pesan 

Hikmat Kusmaningrat menambahkan pasti ada berita harus memiliki nilai 

berita. Apa itu nilai berita? Buat pembaca tertarik dengan pesan dalam berita 

tersebut. Nilai pesannya dilihat dari segmentasi berita dan reaksi pembaca 

segmentasi. Di Indonesia sendiri nilai pesannya cenderung sama ketenara, realitas, 

kedekatan, kemanusiaan, dan pengaruh berita. Strategi bisa berskala besar dan 

berorientasi pada jangkauan masa depan yang jauh. rencananya seperti itu dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan bersama. Jadi memungkinkan 

organisasi/lembaga untuk berinteraksi secara langsung dengan lingkungan dan 

efektif dalam kondisi persaingan yang ketat. Semuanya dimaksudkan untuk 

mengoptimalkan pencapaian suatu visi, misi, atau tujuan daripada tujuan 

organisasi. Nilai berita menurut Hikmat Kusmaningrat: 

                                                           
5
  

� Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktek, (PT Remaja 

Rosdakarya, Bandung, 2005), hal 39. 
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a) Ketenaran 

b) Realitas 

c) Kedekatan 

d) Kemanusiaan 

e) Pengaruh berita 

 

Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kiat pemberitaan atau 

cara pemberitaan yang diterapkan media lokal Republika untuk mencapai tujuan, 

yakni meningkatkan kualitas pemberitaan sesuai dengan kepercayaan pembaca, 

dalam hal ini kiat-kiat pemberitaan dalam memproduksi berita yang berkualitas 

yang dapat diterima oleh masyarakat atau pembaca. 

Ketika seorang wartawan ingin meliput berita, ia harus membekali diri 

dengan pengetahuan yang cukup terkait dengan materi yang akan ditulis. Tanpa 

bekal yang cukup, penulis akan merasa kesulitan dengan tugas peliputan. Sebelum 

tuga peliputan dilaksanakan, ada beberapa strategi yang diterapkan oleh seorang 

jurnalis Ketika meliput di lapangan : 

1) Sebelum melakukan liputan, wartawan harus memiliki bekal tentang 

materi yang akan diliput. Bila diperlukan, buat TOR (term of reference) 

2) Seorang wartawan harus menguasai topik pembicaraan. 

3) Sebaiknya pelajari terlebih dahulu peristiwa dan pastikan peristiwa 

tersebut memiliki nilai berita. 

Penulisan berita difokuskan untuk menjawab pertanyaan yang terkait 

dengan fakta yang akan diberitakan. Pertanyaan yang dimaksud terangkum dalam 
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enam unsur berita yang dikenal dengan rumus 5W+1H, yaitu what (apa) yang 

terjadi, who (siapa) yang terlibat, when (kapan) peristiwa terjadi, where (di mana) 

peristiwa itu terjadi, why (mengapa) peristiwa itu terjadi dan how (bagaimana) 

proses kejadiannya.6 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa strategi pemberitaan 

yang dilakukan oleh Republika terhadap PaDi UMKM memberikan pengaruh 

yang sangat baik khususnya pada publisitas usaha mikro kecil dan menengah yang 

ada di Indonesia, dengan adanya website yang mendukung pasar atau produk 

lokal, memberikan nilai tambah kepada produk lokal yang pada dasarnya bisa 

bersaing dengan produk-produk non-lokal. 

2.2.2 Definisi Komunikasi 

 Dalam ikehidupan i isehari-hari iuntuk imemudahkan iaktifitas imanusia 

imembutuh iinteraksi, iinteraksi iakan itimbul idengan iadanya i ikomunikasi. i 

iSecara ietimologi, ikomunikasi idari ibahasa ilatin iyaitu icommunicatio iyang 

iartinya ipemberitahuan, idimana isi ipembicara imengharapkan ipertimbangan 

iatau ijawaban idari ipendengarnya. iKata ikerjanya iadalah icommunicara iyang 

iberarti ibermusyawarah, iberunding idan iberdialog. i iJadi ikomunikasi 

iberlangsung iapabila iorang-orang iyang iterlibat iterdapat ikesamaan imakna 

icommunis iin imeaning, imengenai isuatu ihal iyang idikomunikasikan.7 

                                                           
6
  

� Eni Setiani, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan, (Yokyakarta, Andi, 2005) hal. 17 

7
  

� Onong Uchyana Efendi, Dinamika Komunikasi, hlm. 3 
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 Sedangkan ipengertian ikomunikasi imenurut iahli iadalah isebagai 

iberikut, 

Oncong i imenjelaskan ibahwa ikomunikasi iadalah iproses ipenyampaian isuatu 

ipesan ioleh iseseorang ikepada iorang ilain iuntuk imemberitahu iatau iuntuk 

imengubah isikap, ipendapat iatau iperilaku, ibaik isecara ilisan, iataupun itidak 

ilangsung isecara imedia. iDari ipengertian itersebut ijelas ibahwa ikomunikasi 

imelibatkan isejumlah iorang, idimana iseseorang i imenyatakan isesuatu ikepada 

iorang ilain. i 

Komunikasi imempunyai ibentuk-bentuk iyang idirangkum idalam itiga i ijenis 

iyaitu: 

1. Komunikasi ipribadi, iKomunikasi ipribadi iterdiri idari idua ijenis, iyaitu: 

ipertama, ikomunikasi iintrapribadi i(intrapersonal icommunication). 

iKomunikasi iintrapribadi iadalah ikomunikasi iyang iberlangsung idalam 

idiri iseseorang. iOrang iyang ibersangkutan iberperan isebagai 

ikomunikator imaupun isebagai isebagai ikomunikan. iDia iberbicara 

ipada idirinya isendiri. iPola ikomunikasi idengan idiri isendiri iterjadi 

ikarena iseseorang imenginterpretasikan isebuah iobjek iyang idiamatinya 

idan imemikirkannya ikembali, isehingga iterjadilah ikomunikasi idalam 

idirinya isendiri.8 iKedua, ikomunikasi iantarpribadi i(interpersonal 

icommunication), iyaitu ikomunikasi iyang iberlangsung isecara idialogis 

iantara idua iorang iatau ilebih. iKarakteristik ikomunikasi iantar ipribadi 

                                                           
8
  

� Hafied Cangara, Pengantar, h.30. 
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iyaitu: ipertama idimulai idari idiri isendiri.Kedua, isifatnya itransaksional 

ikarena iberlangsung iserempak. iKetiga, ikomunikasi iyang idilakukan 

itidak ihanya imencakup iaspek-aspek iisi ipesan iyang idipertukarkan, 

itetapi ijuga imeliputi ihubungan iantar ipribadi. iKeempat, iadanya 

ikedekatan ifisik iantara ipihak-pihak iyang iberkomunikasi. ikelima, 

iadanya isaling iketergantungan iantara ipihak-pihak iyang 

iberkomunikasi. iKeenam, itidak idapat idiubah imaupun idiulang. 

iMaksudnya ijika isalah idalam ipengucapan imungkin idapat iminta 

imaaf, itetapi iitu ibukan iberarti imenghapus iapa iyang itelah 

idiucapkan.9 

2. Komunikasi ikelompok, iMichael iBurgoon idan iMichel iRuffner iseperti 

idikutip iSendjaya imenjelaskan ikomunikasi ikelompok isebagai: i 

The iface ito iface iinteraction iof ithree ior imore iindividuals, ifor ia 

irecognized ipurpose isuch ias iinformation isharing, iself imaintenance, 

ior iproblem isolving, isuch ithat ithe imembers iare iable ito irecall 

ipersonal icharacteristics iof ithe iother imembers iaccurately. 

i(Komunikasi ikelompok iadalah ikomunikasi itatap imuka iyang 

idilakukan itiga iatau ilebih iindividu iguna imemperoleh imaksud iatau 

itujuan iyang idikehendaki iseperti iberbagai iinformasi, ipemeliharaan 

                                                           
9
  

� S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka Departemen

 Pendidikan Dan Kebudayaan RI, 1994), h. 41. 
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idiri iatau ipemecahan imasalah isehingga isemua ianggota idapat 

imenumbuhkan ikarakteristik ipribadi ianggota ilainnya idengan iakurat.)10 

Dari idefinisi idi iatas idipahami ibahwa iada iempat ielemen iyang 

itercakup idalam ikomunikasi ikelompok, iyaitu iinteraksi itatap imuka, 

ijumlah ipartisipan iyang iterlibat idalam iinteraksi iyang idilakukan, 

imaksud idan itujuan iyang idikehendaki idan ikemampuan ianggota 

iuntuk idapat imenumbuhkan ikarakteristik ipribadi ianggota ilain. 

 

2.2.3 Komunikasi iMassa 

Komunikasi imassa imerupakan isebuah iproses ipenyampaian ipesan 

imelalui isaluran-saluran imedia imassa, iseperti isurat ikabar, iradio, 

itelevisi idan ifilm iyang idipertunjukkan idi igedung-gedung ibioskop. 

iOleh ikarena ipesan iyang idisampaikan ibersifat imassal, imaka 

ikarakteristik ikomunikasi imassa iadalah ibersifat iumum. iArtinya, 

ipesan iyang idisampaikan ibersifat iheterogen ikarena iditujukan iuntuk 

iseluruh ianggota imasyarakat. iPesan iyang idisampaikan ijuga ibersifat 

iserempak idan iseragam iserta ihubungan iantar ikomunikan idengan 

ikomunikator isifatnya inonpribadi.11 

                                                           
10
  

� Ibid, h. 91. 

11
  

� Ibid, h.5-8 
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Adapun ipengertian ikomunikasi imassa imenurut ipara iahli iadalah 

isebagai iberikuut i: 

1. Definisi ikomunikasi imassa imenurut iBittner iyang ipaling isederhana 

idikemukakan ioleh iBittner i(Rakhmat, iseperti iyang idisitir iKomala, 

idalam iKarnil, idkk. i1999), iyakni: ikomunikasi imassa iadalah ipesan 

iyang idikomunikasikan imelalui imedia imassa ipada isejumlah ibesar 

iorang i(massa icommunication iis imessegescommunicated ithrough ia 

imass imedium ito ia ilarge inumber iof ipeople). iDari idefinisi 

itersebut idapat idiketahui ibahwa ikomunikasi imass iaitu iharus 

imenggunakan imedia imassa. iJadi, isekalipun ikomunikasi iitu 

idisampaikan ikepada ikhalayak iyang ibanyak, iseperti irapat iakbar idi 

ilapangan iluas iyang idihadiri ioleh iribuan, ibahkan ipuluhan iribu 

iorang, ijika itidak imenggunakan imedia imassa, imaka iitu ibukan 

ikomunikasi imassa. iMedia ikomunikasi iyang itermasuk imedia 

imassa iadalah iradio isiaran idan itelevisi ikeduanya idikenal isebagai 

imedia ielektronik; isurat ikabar idan imajalah ikeduanya idisebut 

idengan imedia icetak; iserta imedia ifilm. iFilm isebagai imedia 

ikomunikasi imassa iadalah ifilm ibioskop. 

2. Definisi ikomunikasi imassa imenurut iGebner iyang ilebih irinci 

idikemukakan ioleh iahli ikomunikasi iyang ilain, iyaitu iGebner. 

iMenurut iGebner i(1967) idiartikan ibahwa ikomunikasi imassa iadalah 

iproduksi idan idistribusi iyang iberlandaskan iteknologi iLembaga idari 

iarus ipesan iyang ikontinyu iserta ipaling iluas idimiliki iorang idalam 
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imasyarakat iIndonesia i(Rakhmat, iseperti iyang idikutip iKomala, 

idalam iKamalia, idkk. i1999). iDari idefinisi iGebner itergambar 

ibahwa ikomunikasi imassa iitu imenghasilkan isuatu iproduk iberupa 

ipesan-pesan ikomunikasi. iProduk itersebut idisebarkan, 

ididistribusikan ikepada ikhalyak iluas isecara iterus imenerus idalam 

ijarak iwaktu iyang itetap, imisalnya iharian, imingguan, idwimingguan, 

iatau ibulanan. iProses imemproduksi ipesan itidak idapat idilakukan 

ioleh iperorangan, imelainkan iharus ioleh ilembaga, idan 

imembutuhkan isuatu iteknologi itertentu, isehingga ikomunikasi 

imassa iakan ibanyak idilakukan ioleh imasyarakat iindustri. i12 

3. Definisi ikomunikasi imassa imenurut iMeletzke iberikut iini 

imemperlihatkan imassa iyang isatu iarah idan itidak ilangsung isebagai 

iakibat idari ipenggunaan imedia imassa, ijuga isifat ipesannya iyang 

iterbuka iuntuk isemua iorang. iDalam idefinisi iMeletzke, ikomunikasi 

imassa idiartikan isebagai isetiap ibentuk ikomunikasi iyang 

imenyampaikan ipernyataan isecara iterbuka imelalui imedia 

ipenyebaran iteknis isecara itidak ilangsung idan isatu iarah ipada 

ipublik iyang itersebar i(Rakhmat iseperti iyang idikutip idalam 

iKomala, idalam iKarlinah, i2000). iIstilah itersebar imenunjukan 

                                                           
12
  

� Romli Khomsahrial, Komunikasi Massa (Jakarta, 2016  PT. Grasindo) h. 2. 
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ibahwa ikomunikasi isebagai ipihak ipenerima ipesan itidak iberada idi 

isatu itempat, itetapi itersebar idiberbagai itempat.13 

Selain idefinisi imenurut ipara iahli idiatas ikomunikasi imassa ipun 

imemiliki iciri-ciri, idiantaranya iadalah isebagai iberikut: 

a. Pesan iBersifat iUmum 

Komunikasi imassa ibersifat iterbuka, iartinya ikomunikasi imassa iitu 

iditunjukan iuntuk isemua iorang idan itidak iditunjukan iuntuk 

isekelompok iorang itertentu. iOleh ikarena iitu, ikomunikasi imassa 

ibersifat iumum. iPesan ikomunikasi imasa idapat iberupa ifakta, 

iperistiwa, iatau iopini. iNamun itidak isemua ifakta idan iperistiwa iyang 

iterjadi idisekeliling ikita idapat idimuat imedia imassa. iPesan 

ikomunikasi imassa iyang idikemas idalam ibentuk iapapun iharus 

imemenuhi ikriteria ipenting iatau ikriteria iyang imenarik. 

b. Komunikasi iAnonim idan iHeterogen 

Pada ikomunikasi iantarpersonal, ikomunikator iakan imengenal 

ikomunikannya idan imengetahui iidentitasnya. iSedangkan idalam 

ikomunikasi imassa, ikomunikator itidak imengenal ikomunikan 

i(anonim), ikarena ikomunikasinya imenggunakan imedia idan itidak 

itatap imuka isecara ilangsung. iDi isamping ianonim, ikomunikan 

ikomunikasi imassa iadalah iyang idapat idikelompokan iberdasarkan 

                                                           
13
  

� Ibid, h. 3 
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ifaktor iusia, ifaktor ijenis ikelamin, iPendidikan, ipekerjaan, ilatar 

ibelakang ibudaya, iagama idan itingkat iekonomi. 

c. Media iMassa iMenimbulkan iKeserempakan 

Kelebihan ikomunikasi imassa idibandingkan idengan ikomunikasi 

ilainnya, iadalah ijumlah isasaran ikhalayak iatau ikominikan iyang 

idicapainya irelative ibanyak idan itidak iterbatas, ibahkan ilebih idari iitu, 

ikomunikan iyang ibanyak itersebut isecara iserempak ipada iwaktu iyang 

ibersamaan imemperoleh ipesan iyang isama. iEffendi i(1981) 

imengartikan ikeserempakan imedia imassa iitu isebagai ikeserempakan 

ikontak idengan isejumlah ibesar ipenduduk idari ijarak iyang ijauh idari 

ikomunikator, idan ipenduduk itersebut isatu isama ilainnya iberada 

idalam ikeadaan iterpisah. i(Erdianto, i2007:9).14 

Komunikasi imassa iadalah isalah isatu iaktivitas isosial iyang 

iberfungsi idi imasyarakat. iRobert iK. iMerton imengemukakan ibahwa 

ifungsi iaktivitas imemiliki idua iaspek, iyaitu: 

a. Fungsi inyata i(manifest ifunction) iadalah ifungsi inyata iyang 

idiinginkan. 

b. Fungsi itidak inyata iatau itersembunyi i(latent ifunction), iyaitu 

ifungsi itidak idiinginkan. iSehingga ipada idasarnya isetiap ifungsi isosial 

idalam imasyarakat iitu imemiliki iefek ifungsional idan idisfungsional. 

iSelain ifungsi inyata i(manifest ifunction) idan ifungsi itidak inyata iatau 
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� Ibid, h.5 
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itersembunyi i(latent ifunction), isetiap iaktivitas isosial ijuga iberfungsi 

imelahirkan i(beiring ifunction) ifungsi-fungsi isosial ilain, ibahwa 

imanusia imemiliki ikemampuan iberadaptasi iyang isangat isempurna. 

iSehingga isetiap ifungsi isosial iyang idianggap imembahayakan idirinya, 

iwalau iia iakan imengubah ifungsi-fungsi isuasana iyang iada.15 

Terjadinya ikomunikasi iantara iberbagai ipihak, idapat 

imendorong iterjadinya iperubahan isosial i(social ichange). iAtas idasar 

iini, ipraktisi ikomunikasi imerinci itujuan iataupun ifungsi ikomunikasi 

ikepada ibeberapa itujuan, iyaitu: 

a. Menciptakan ikesadaran i(awareness) iterhadap igagasan/ 

ipemilik igagasan i(merk/brand); 

b. Mengubah ipersepsi; 

c. Mengubah ikeyakinan; 

d. Mengubah isikap i(misalnya idari imenolak imenjadi 

ipenerima); 

e.  iMengingatkan ikembali i(reminder); 

f. Memperkuat isikap; 

g. Mendapatkan irespon ilangsung; 

h. Membangun icitra.16 

                                                           
15
  

� Romli Khomsahrial, Komunikasi Massa (Jakarta, 2016  PT. Grasindo) h. 6. 

16
  

� Hanung Hizbullah Hamdah, Komunikasi Dakwah Melalui Pendekatan Komunikasi

 Pemasaran (www.marketing comumnication, 2007), diakses pada tanggal 30 Juli 2022. 
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2.2.4 Media Massa 

Media iMassa imerupakan isarana imenyebarkan iinformasi ikepada 

imasyarakat, imenurut iBungin i(2006:72) imedia imassa idiartikan 

isebagai imedia ikomunikasi idan iinformasi iyang imelakukan 

ipenyebaran iinformasi isecara imasal idan idapat idiakses ioleh 

imasyarakat ibanyak. iDitinjau idari imakananya imedia imassa 

imerupakan ialat iatau isaran iuntuk imenyebarluaskan iisi iberita, iopini, 

ikomentar, ihiburan, idan ilain isebagainya. 

Sejarah iMedia iMassa iIndonesia i: 

1. iMedia imassa icetak. 

Surat ikabar idi iIndonesia imulai iberkembang ijauh ihari isebelum 

inegara iIndonesia idiproklamasikan. iSurat ikabar itelah idipergunakan 

ioleh ipara ipendiri ibangsa ikita isebagai ialat iperjuangan iuntuk 

imemperoleh ikemerdekaan. iSejak ipertengahan iabad ike i18, iorang-

orang iBelanda imulai imemperkenalkan ipenerbitan isurat ikabar idi 

iIndonesia. iPenguasa ikolonial imengekang ipertumbuhan ipers, 

imeskipun ipenerbitnya iterdiri idari iorang-orang iBelanda isendiri. 

iTetapi isurat ikabar iyang itumbuh idari iakhir iabad ike i19 ihingga iawal 

iabad iberikutnya, ijuga imerupakan isarana ipendidikan idan ilatihan ibagi 

iorang-orang iIndonesia iyang imemperoleh ipekerjaan idi idalamnya 

i(Tribuana iSaid, i1988).  
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iSurat ikabar ipertama idi iIndonesia iadalah iBataviase iNouvelles 

i(Agustus i1744 i– iJuni i1746), idisusul ikemudian iBataviasche iCourant 

i(1817), iBataviasche iAdvertentieblad i(1827). iPada itahun i1855 idi 

iSurakarta iterbit isurat ikabar ipertama idalam ibahasa iJawa, ibernama 

iBromartani. iSurat ikabar iberbahasa iMelayu iyang ipertama iadalah 

iSoerat iKabar iBahasa iMelajoe, iterbit idi iSurabaya ipada itahun i1956. 

ikemudian ilahir isurat ikabar iSoerat iChabar iBetawie i(1958), 

iSelompret iMelajoe i(Semarang, i1860), iBintang iTimoer i(Surabaya, 

i1862), iDjoeroe iMartani i(Surakarta i1864), idan iBiang iLala i(Jakarta, 

i1867). iPerkembangan ipers idi imasa ipenjajahan isejak ipertengahan 

iabad ike i19 iternyata itelah idapat imenggugah icendekiawan iIndonesia 

iuntuk imenyerap ibudaya ipers idan imemanfaatkan imedia icetak 

isebagai isarana imembangkitkan idan imenggerakkan ikesadaran ibangsa. 

Dalam iproses iselanjutnya, iterjadilah ipembauran iantara 

ipengasuh ipers idan imasyarakat iyang imulai iterorganisasi idalam iklub-

klub istudi, ilembaga-lembaga isosial, ibadan-badan ikebudayaan, ibahkan 

igerakan-gerakan ipolitik. iWartawan imenjadi itokoh ipergerakan, iatau 

isebaliknya itokoh ipergerakan imenerbitkan ipers. iSejak ilahirnya iBudi 

iUtomo ipada ibulan imei i1908, ipers imerupakan isarana ikomunikasi 

iyang iutama iuntuk imenumbuhkan ikesadaran inasioal idan imeluaskan 

ikebangkitan ibangsa iIndonesia. iPada igilirannya iproses itersebut 

imengukuhkan igerakan imencapai ikemerdekaan.  
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Lahirlah isurat-surat ikabar idan imajalah iseperti iBenih iMerdeka, 

iSora iRa’jat iMerdika, iFikiran iRa’jat, iDaulat iRa’jat, iSoeara iOemoem, 

idan isebagainya, iserta iorganisasi iPersatoean iDjoernslis iIndonesia 

i(1933) iadalah itanda-tanda imeningkatnya iperjuangan ikemerdekaan idi 

ilingkungan iwartawan idan ipers inasional isebagai ibagian idari 

iperjuangan inasional isecara ikeseluruhan. 

Antara iawal ikemerdekaan idan isepanjang imasa idemokrasi 

iterpimpin ihingga imenjelang iOrde iBaru itahun i1966, ikehidupan 

ipolitik, iterutama idunia ikepartaian, isangat iberpengaruh iterhadap 

iperkembangan ipers inasional. iPola ipertentangan iantara ikelompok 

ipemerintah idan ikelompok ioposisi idalam idunia ikepartaian ijuga 

iditumbuhkan idalm idunia ipers, isehingga itimbul idi isatu ipihak ipers 

ipendukung ipemerintah i(tepatnya iprokabinet) idan idi ilain ipihak ipers 

ioposisi. iKonfigurasi isikap idan ikedudukan ipers iberubah iberbarengan 

idengan iterjadinya iperubahan ipada ikonfigurasi ipolitik ikepartaian idan 

ipemerintahan. 

iBahkan isebagian ipers imemilih ipola ipers ibebas iseperti idi 

inegara iliberal, idengan ikadar ikebebasan idan ipersepsi itanggung 

ijawab iyang ibanyak iditentukan ioleh iwartawan imasing-masing. 

iKondisi ipers inasional itergambarkan idi iatas iberlaku idalam imasa 

iperjuangan imempertahan ikemerdekaan iantara itahun i1945 i– i1949 

idan idalam imasa ipemerintahan iparlementer iantara itahun i1950 i– 

i1959. iekses-ekses idari ikondisi itersebut idi iatas iadalah 
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ipemberontakan-pemberontakan ibersenjata, iketidak istabilan isistem 

ipemerintahan, ipenodaan ikebebasan ipers, idanlain-lain. 

Meskipun isistem iparlementer itelah iterkubur isejak ikeluarnya 

iDekrit iPresiden i5 iJuli i1959 iyang imemberlakukan ikembali iUUD 

i1945, ipola ipertentangan ipartai-partai imasih ibertahan. iBahwa ipada 

imasa idemokrasi iterpimpin i, iwartawan iIndonesia iumumnya, iPWI 

i(didirikan ipada i9 iFebruari i1946) ikhususnya, itetap iberpegang iteguh 

ipada idasar inegara iPancasila, itidak iterlepas idari ilatar ibelakang idan 

ilandasan ilahirnya igerakan ikemabali iUUD i1945. iYaitu, ipertentangan 

idan iperlawanan iterhadap igolongan iyang iingin imenciptakan iundang-

undang idasar iberdasarkan iasas idan idasar inegara iyang ilain. iTetapi, 

ikarena ikepentingan iManipolisasi idan iNasakomisasi iyang isemakin 

imenonjol, iterutama iakibat iagitasi idan ipropaganda igolongan iPKI 

iyang iingin imemperbesar ipengaruhnya idalam irangka imerebut 

ikekuasaan, imaka iideologi iPancasila isemakin iterdesak ioleh ikonsep-

konsep irevolusi. 

Orde iBaru ibangkit isebagai ipuncak ikemenangan iatau irezim 

iDemokrasi iTerpimpin iyang ipada ihakikatnya itelah idimulai isejak 

itahun i1964 itatkala ikekuatan iPancasila, itermasuk ipers, imengadakan 

iperlawanan iterbuka iterhadap iofensif igolongan iPKI imelalui ijalur 

iManipolisasi idan iNasokomisasi. iKehancuran iG30S/PKI imerupakan 

iawal i’pembenahan’ ikehidupan inasional, ipembinaan idi ibidang ipers 

idilakukan isecara isistematis idan iterarah. iPada imasa iini iproduk 
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iperundangan ipertama itentang ipers iadalah iUU ino i11 itahun i1966. 

ipengembangan ipers inasional ilebih ilanjut idiwujudkan idengan 

imengundangkan iUU ino i21 itahun i1982 isebagai ipenyempurnaan iUU 

ino i11/1966. iPenciptaan ilembaga iSurat iIzin iUsaha iPenerbitan iPers 

i(SIUUP) imencerminkan iusaha inyata ike iarah ipelaksanaan ikebebasan 

ipers iyang idikendalikan ioleh ipemerintah iatau ikebebasan ipers iyang 

ibertanggung ijawab ipada ipemerintah, isuatu ibentuk ipengadopsian 

iterhadap iteori ipers iotoriter. 

Terlepas idari ikritik iterhadap ikonsep ipenerbitan iuntuk 

imengatasi irepresi ipolitik, ipada itahun i1980-an ibanyak isurat ikabar 

iyang imenyesuaikan ikebijakannya ipada isistem ipolitik iyang iberlaku 

i(Hermawan iSulistyo, idalam iMaswadi iRauf i1993). iSurat ikabar 

ibukan ihanya idipahami isebagai isaluran ikegiatan ipolitik, inamun ijuga 

isebagai isaluran ikegiatan iekonomi, ibudaya, isosial, idan isebagainya. 

iUkuran iekonomi itampak idari ipenerbitan ipers iyang imelihat ihal iini 

isebagai ilapangan ibisnis. I 

Alihan ikonsep iini, ibanyak ikalangan ipers iyang ikemudian 

imenghindari i’wilayah irawan’ idengan imembuka isegmen ipembaca 

ibaru. iFenomena iyang ipaling imencolok iialah imenjamurnya ijumlah 

imedia iyang iberebut ipangsa ipasar idi ikalangan ipembaca iwanita. 

iKelompok iFemina, imisalnya, ijuga imengelola iAyahbunda, iGadis, 

idan iSarinah iGroup. iKelompok iGramedia ijuga iterlihat imenghindari 
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i’daerah irawan’ idengan imengelola iNova, iHai, iIntisari, iTiara, iBola, 

iBobo, idan isebagainya. 

Kemudian ipada itahun i1998, ilahirlah igerakan ireformasi 

iterhadap irezim iOrde iBaru. iKeberhasilan igerakan iini, imelahirkan 

iperaturan iperundangan-peraturan iperundangan isebagai ipengganti 

iperaturan iperundangan iyang imenyimpang idari inilai-nilai iPancasila. 

iUU ino i40 itahun i1999 imerupakan isalah isatu icontoh. 

iSejak isistem ipolitik iIndonesia imengundangkan iUU ino i40 

itahun i1999, isecara inormatif, ikita itelah imenganut iteori ipers 

itanggungjawab isosial i(kebebasan ipers iyang ibertanggung ijawab ipada 

imasyarakat/kepentingan iumum). iBerbeda idengan iUU ino i11 itahun 

i1966 ijuncto iUU ino i21 itahun i1982 iyang imemberi ikewenangan 

ipada ipemerintah iuntuk imengontrol isistem ipers, iUU ino i40 itahun 

i1999 imemberi ikewenangan ikontrol ikepada imasyarakat. iPenanda iitu 

iterletak iantara ilain ipada ipasal i15 idan i17 iUU ino i40 itahun i1999.17 

 

2.2.5 Media Online 

Media ionline imerupakan imedia iyang imenggunakan iinternet, isepintas 

ilalu iorang iakan imenilai imedia ionlien imerupakan imedia ielektronik, itetapi 

ipara ipakar imemisahkannya idalam ikelompok itersendiri. iAlasannya imedia 

ionline imenggunakan igabungan iproses imedia icetak idnegan imenulis 
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� Sejarah Komunikasi dan Media Cetak, Surakarta: FISIP Program studi Komunikasi Massa UNS. 
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iinformasi iyang idisalurkan imelalui isarana ielektronik, itetapi ijuga ihubungan 

idengan ikomunikasi ipersonal iyang iterkesan iperorangan.18 

Media ionline iadalah imedia imassa iyang idapat ikita itemukan idi 

iinternet. isebagai imedia imassa, imedia ionline ijuga imenggunakan ikaidah- 

ikaidah ijurnalistik idalam isistem ikerja imereka. Internet imemiliki ibeberapa 

ikarakteristik, iseperti imedia iyang iberbasis iteknologi, iberkarakter ifleksibel, 

ipotensi iinteraktif, iberfungsi isecara iprivat idan ipublik, i,memiliki iaturan iyang 

irendah, idan iberhubungan. iInternet ijuga imenciptakan ipintu igerbang ibaru 

ibagi iorganisasi iyang idapat idiakses isecara iglobal idari iberbagai ipenjuru 

idunia.19 

Dengan imedia imassa imanusia imememnuhi ikebutuhannya iakan 

iberbagai ihak. iSalah isatunya idengan imedia ionline iyang itergolong imedia 

ipaling ibaru. iMedia imassa ionlien itidak ipernah imenghilngakn imedia imassa 

ilama itetapi imensubtusinya. iMedia ionline imerupakan itipe ibaru ijurnalisme 

ikarena imemiliki isejumlah ifitur idan ikarakteristik idari ijurnalisme itradisional. 

iFitur- ifitur iuniknya imengemuka idalam iteknologinya, imenawarkan 

ikemungkinan- ikemungkinan itidak iterbatas idalam imemproses idan 

imenyebarkan iberita.20 

                                                           
18
  

� Akbar.Ali S.T.Menguasai Internet Plus Pembuatan Web. Bandung: M2S.2005.Hlm. 13 

19
  

� Maria Assumpte Rumanti,Dasar-dasar Public Relation:teori dan praktik,2002.Hlm.101 

20
  

� Santana K,Septiawan,Jurnalime Kontemporer, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,2005.Hlm 52 
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a. Kelebihan iMedia iOnline i 

Media iOnline imemiliki ikelebihan itersendiri, iinformasinya ilebih ibsersifat 

ipersonal iyang idapat idiakses ioleh isiapa isaja, ikapan isaja, idan idi imana isaja. 

iTentu idengan isyarat i; iada isaranya, iberupa iseparangkat ikomputer idan 

ijaringan iinternet.kelebihan ilainnya iinformasi iyang idisebarkan idapat idi iup-

date isetiap isaat ibila iperlu isetiap idetik. iLebih idari iitu imedia ionlien ijuga 

imelengkapi ifasilitas ipencarian iberita idan ipersiapan iberita iyang idapat 

idiakses idengan imudah. 

b. Kekurangan iMedia iOnline 

Kekurangan imedia ionline iterletak ipada iperalatan idan ikemampuannya 

ipenggunanya. iMedia ionline iharus imenggunakan iperangkat ikomputer idan 

ijaringan iinternet iyang isampai isaat iini ibiayanya icukup imahal ikhususnya idi 

iindonesia, ibelum isemua iwilayah imemiliki ijaringan iinternet, idisamping iitu 

idiperlukan ikeahlian ikhsus iguna imemanfaatkanya, idan imungkin ijuga ibelu 

ibanyak iyang imenguasainya. 

c. Karakteristik iMedia iOnline i 

Media ionline imem-posting iberita idalam ikurun iwaktu icepat isetiap 

iharinya. iBerbagai iberita iyang idimuat iadalah iperistiwa idi isegala ipenjuru 

idunia iyang isedang imenjadi ibahan iperbincangan imasyarakat iluas, idan 

imemiliki inilai iberita. iSehingga ibanyak imasyarakat idapat icepat imengakses 

iberita itersebut itanpa iperlu imenunggu ibesok iKetika iberita itersebut 

iditerbitkan iseperti imedia icetak. 
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Berikut iini ibeberapa ikarakteristik iumum iyang idimiliki imedia ionline, 

iyaitu; 

Pertama, ikemudahan ibagi ipengakses iuntuk imengalihkan iwaktu ipengaksesan. 

iArtinya, ipenerbit imendia ionline icontohnya ibisa imenentukan ibahwa iakses 

imedianya ibisa idimulai idari ijam i1 idini ihari iseperti iyang itersaji idari imedia 

icetak iyang ijuga imempunyai imedia ionline. iKedua, ireal itime, ilangsung ibisa 

idisajikan. iPengelola iwebsite idapat imenulis isetiap isaat. iSehingga i(user) 

ipembaca idapat imenerima iberita isetiap iwaktu. iKetiga, iunsur imultimedia. 

iBentuk idan ipublikasi iyang ilebih ikaya. iSajiannya itidak iklasik iseperti 

imedia icetak i(e-paper idala iversi ionline-nya). iAda ibanyak ifiture, iserta 

iilustrasi itampilan iyang imembuat imenarik ipembaca. iKeempat, iinteraktif. 

iHyperlink imemungkinkan iuser iterhubung idengan isitus iyang ilain, iseperti 

iwordpress, iRSS, iTwitter idan iFacebook. 

 Dengan ikeunggulan-keunggulan itersebut, imedia ionline ikini itidak 

ihanya idimiliki ioleh iinstitusi imedia iyang imenerbitkan isecara ionline inamun 

isaat iini imedia icetak idan ielektronik ijuga imemliki iversi ionline iuntuk 

imelengkapi ikekurangannya, ihal iini idimaksudkan iuntuk imemaksimalkan 

iaudiens.21 

2.2.6 Definisi Pemberitaan 

Pemberitaan idalam ikamus iadalah i(1) iproses, icara, iperbuatan 

imemberitakan i(melaporkan, imemaklumkan); i(2) iperkabaran, imaklumat. 
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� John Vivian, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2008), h. 
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iPengertian ipemberitaan imenurut iWilliam iS. iMaulsby iadalah isesuatu 

ipeuturan isecara ibenar idan itidak imemihak idari ifakta iyang imempunyai iarti 

ipenting idan ibaru iterjadi, iyang idapat imenarik iperhatian ipembaca isurat 

ikabar iyang imemuat ihal itersebut. iSecara itidak ilangsung idalam ipengertian 

iini imedia imassa iharus ibertindak isesuai idengan ikaidah ijurnalistik 

ipemberitaan. iMedia iharus ibersikap inetral itanpa iada ialasan ilain iseperti 

ikepentingan ipolitik idan ilain isebagainya.22 

Dalam ipemberitaan ionline itersebut i ipeneliti i imempelajari idengan 

iberbagai iberita iyang idi ipaparkan ioleh iberbagai imedia isalah isatunya iadalah 

imedia ionline iRepublika.co.id iyang imemberitakan imengenai iprogram iyang 

idibuat ioleh ipemerintah idengan ibertujuan iuntuk imengembangkan ipemasaran 

iatau ipenjualan ihasil ikarya ipara iusaha imikro ikecil idan imenengah iyang iada 

idi iIndonesia, ikhususnya ipara ipengusaha iyang ibaru imulai idengan ihasil idari 

isumber idaya ialam iasli iIndonesia. 

Dalam isalah isatu iberita iyang iditerbitkan ioleh iRepublika.co.id 

isebelumnya iMenteri iBUMN iErick iThohir imenegaskan ibahwa iusaha imikro 

ikecil idan imenengah ibukanlah isaingan iBUMN, imelainkan imitra istrategis 

idalam imembangun iekosistem iyang isehat. iMenurut iErick, ikolaborasi idan 

ikemitraan iBUMN idan iusaha imikro ikecil idan imenengah imenjadi isangat 

ipenting, ikarena isaat ipandemi ijangan ihanya ibertahan itapi ijuga iharus 

imembangun iekosistem iuntuk iketahanan ibersama. 
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� Hikmat Kususmaningrat & Purnama Kusumaningrat, Jurnalistkik: Teori dan Praktik 

(Bandung,2009) 
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Ia imengatakan, iketika imelakukan ikunjungan ikerja ike iberbagai 

idaerah, iia imelihat ilangsung ibagaimana irakyat ibertahan idan iperlahan 

ibangkit ipada imasa ipandemi iCovid-19. iIa ijuga imelihat iusaha imikro ikecil 

idan imenengah itelah imenjadi itulang ipunggung iserta iberperan inyata idalam 

imembangun iperekonomian irakyat. iDari isalah isatu ipemberitaan iyang 

iditerbitkan ioleh iRepublika.co.id iini ipeneliti i. 

Berita iadalah iinformasi iyang ipenting idan/atau imenarik ibagi ikhalayak 

iaudien.23 iBerita iharus ifaktual, itetapi itidak isemua ifakta iadalah iberita. 

iSebuah iperistiwa iyang iterjadi isebulan ilalu iatau ibahkan isetahun iyang ilalu 

imungkin iakan imenjadi iberita ijika iia ibaru isaja idiungkan.24 iAdapun iTeknik-

teknik ipenulisan ipemberitaan iadalah isebagai iberikut: 

a. Piramida iTerbalik 

Piramida iTerbalik iSelain imemenuhi ipersyaratan irumus i5W+1H, 

iberita iyang ibaik iharus imemenuhi ipersyaratan iatau istruktur 

ipenulisan. iDalam ijurnalistik, idikenal iistilah ipiramida iterbalik isebagai 

istruktur ipenulisan iberita. iPiramida iterbalik iadalah istruktur ipenulisan 

iatau ipenyajian iberita ipaling idasar iyang iumum idilakukan iwartawan, 

ikhususnya iuntuk istraight inews iatau ifeature. iDengan icara iini, 

iwartawan imenempatkan isemua iinformasi ipenting ipada ibagian iawal, 

ikemudian imakin ikebawah imemuat iinformasi iyang ikurang ipenting. 
                                                           
23
  

� Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 

24
  

� Tom E. Rolnicki, Pengantar dasar-Dasar Jurnalisme (Jakarta: Kencana Prenada Media

 Group), hlm. 1-2. 



 

32 

iPada ibagian iatas iberisi iinti iinformasi, ikemudian ipenjelasan idan 

iperincian, iselanjutnya ihal-hal ipelengkap iinformasi.25 

Adapun ijenis-jenis iberita iadalah isebagai iberikut: 

1) Hard iNews 

Hard inews iatau iberita ikeras iadalah isegala iinformasi ipenting 

idan/menarik iyang iharus isegera idisiarkan ioleh imediapenyiaran 

ikarena isifatnya iyang iharus isegera iditayangkan iagar idapat idiketahui 

ikhalayak isecepatnya.26 

2) Soft iNews i 

Soft inews iatau iberita ilunak iadalah isegala iinformasi iyang ipenting 

idan imenarik iyang idisampaikan isecara imendalam i(indepth) inamun 

itidak ibersifat iharus isegera iditayangkan. iBerita iyang itermasuk idalam 

ikategori iini iditayangkan ipada isatu iprogram itersendiri idiluar 

iprogram iberita. iProgram iyang imasuk ikedalam ikategori iberita ilunak, 

iyakni: imagazine, icurrent iaffair, idocumenter, idan italk ishow.27 

3) Straight iNews 

Straight inews iadalah iberita iyang iditulis iatau idisajikan isecara 

isingkat, ilugas idan iapa iadanya. iPola ipenyajiannya imenggunakan 

                                                           
25
  

� Zaenuddin HM, Op. Cit, hlm.134-135. 

26
  

� Morissan, Op. Cit, hlm.25 

27
  

� Ibid, hlm.27 
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ipiramida iterbalik. iSifat itilisannya ijuga ipadat, isingkat, idan ijelas, 

imemenuhi iunsur-unsur i5W+1H. iStraight inews iberlaku iuntuk iberita-

berita iyang iterus iberkembang i(running) isetiap ihari iatau isetiap 

iwaktu. 

4) Depth iNews 

Depth iNews iini ikebalikan idari istraight inews, iyakni iberita iberita 

iyang idisajikan itanpa imengutamakan iinformasi ipaling ipenting idan 

iterbaru ipada iawal iberita. ibisa isaja iyang ipenting iitu ibaru 

iditampilkan ipada ipertengahan ibahkan ipanghabisan iberita. iPola iini 

idigunakan iuntuk imenulis iberita itentang isesuatu iyang isudah iterjadi 

isejak isehari iatau ibeberapa ihari iyang ilalu, ibahkan imungkin ijuga 

isudah ilama iterjadi. 

5) Feature 

Melalui ifeature, ilatar ibelakang isuatu imasalah idapat idiungkaplebih 

ijauh. iWartawan idapat imenjelaskan imengapa i(why) idan ibagaimana 

i(how) isuatu iperistiwa imemiliki iperbedaan iatau ipersamaan idengan 

iyang ilain, imenerangkan isebab iakibat iantara idua ifakta iatau ilebih. 

iLewat ifeature iwartawan ibisa imenyajikan iberita isecara ipanjang ilebar 

idan imendalam, ibahkan ibisa imenyimpulkan itentang isuatu iperkara 

iatau iperistiwa iyang itidak imungkin ibisa idilakukan ilewat iberita 

ibiasa.28 

                                                           
28
  

� Ibid, hlm. 160-164 
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2.2.7 Definisi Publisitas 

Publisitas idalam ipandangan iJudith iRich i(dalam iLesly, i1992:257), itak 

iada ibatasan iuntuk iruang ikreatif ikegiatan ipublisitas iitu, iselain ibatasan-

batasan ietika. iNamun ikreatifitas iyang imenghasilkan ikarya iyang ibagitu 

ikreatif idan imenyenangkan inamun itak imemberikan iapa-apa ibagi iapa iyang 

idipublikasikan. iArtinya, ikreatifitas idisini iadalah ikreatifitas iuntuk 

imewujudkan iatau imencapai itujuan iorganisasi. 

iPublisitas iadalah ipenempatan iberupa iartikel, itulisan, ifoto, iatau 

itayangan ivisual iyang isarat inilai iberita ibaik ikarena iluar ibiasa, ipenting, 

iatau imengandung iunsur-unsur iemosional, ikemanusiaan, idan ihumor isecara 

igratis idan ibertujuan iuntuk imemusatkan iperhatian iterhadap isuatu itempat, 

iorang-orang, iatau isuatu iinstitusi iyang ibiasanya idilakukan imelalui 

ipenerbitan iumum.29. 

Pengertian ipublisitas imenurut ibeberapa iahli i: 

1. iOtis iBaskin idkk, i“a ibroad iterm ithat irefers ito ithe ipublication iof 

inews iabout ian iorganization ior iperson ifor iwhich itime ior ispace iwas inot 

ipurchase” imendefinisikan ipublisitas isebagai i: iistilah, iyang imerujuk ipada 

ipublikasi iberita itentang iorganisasi iatau iindividu idimana iuntuk iitu itidak 

iperlu imembayar iwaktu iatau ispace. 

                                                           
29
  

� Sri Maulida Agustina, Fungsi Publisitas Melalui Website dalam Meningkatkan Informasi 

Masyarakat Pada Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa Barat, 28 Juli 2022 
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2. iDoug iNewson idkk, i“information iabout ian iorganization ithat iis 

icarried ias ieditorial i– inot iadvertising i– icontent iin ia ipublication ior inews 

imedium” iyang imendefinisikan ipublisitas iadalah iinformasi itentang iorganisasi 

iyang idikemas isebagai ieditorial- ibukan iiklan i– ipada imedium ipublikasi idan 

iberita. 

Kacamata imedia imassa, ipublisitas iadalah iinformasi iyang idisediakan 

ioleh isumber iluar iyang idigunakan ioleh imedia ikarena iinformasi iitu 

imemiliki inilai iberita. iMedia itidak imenarik iharga iuntuk imenempatkan 

iinformasi iini idalam ihalaman isurat ikabar iatau idalam islot iwaktu iradio idan 

itelevisi. iKarena iitu idimuat iatau itidak iadalah isepenuhnya ihak imedia imassa. 

iContoh ipublisitas iantara ilain iberita idi imedia imassa itentang ipeningkatan 

ikinerja isebuah iperusahaan, ilaunching iproduk ibaru, iberita ifeature itentang 

itemuan iilmiah iterbaru idari isebuah iuniversitas, iliputan ikegiatan ipara iartis 

idi iacara iinfotainment, itabloid ihiburan iyang imemuat idaftar igroup iband 

iyang iakan ikonser, iresensi ifilm iatau ibuku, idan isebagainya. iPublisitas 

imerupakan idampak idiketahuinya iinformasi ioleh ipublik. iBerita i– iberita idi 

iatas imengandung ipublisitas ibagi iyang idiberitakannya. 

Selain idefinisi idiatas iadapula idefinisi imenurut iLawrence i& iDennis 

iL. iWilcox i(pakar idari iSan iJose iState iUniversity) ijuga iyang imenyatakan 

ipublisitas isebagai iinformasi iyang itidak iperlu imembayar iruang-ruang, 

inamun idisaat iyang isama itidak idapat idikontrol ioleh iindividu/ iperusahaan 

iyang imemberikan, isebagai iakibatnya iinformasi idapat imengakibatkan 

iterbentuknya idan imempengaruhi iorang ibanyak idan idapat iberakibat iaksi i– 
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idimana iaksi iini idapat imenguntungkan iatau imerugikan isaat iinformasi 

idipublikasikan. 

Dari ipengertian idiatas, imaka idapat iditarik ikesimpulan ibahwa 

ipublisitas imerupakan isuatu ikegiatan idalam imenyampaikan idan 

imenyebarluaskan ipesan iatau iinformasi iyang iberkaitan idengan ilembaga iatau 

iorganisasi ikepada ipublik iinternal imaupun iekstenal idengan imenggunakan 

imedia ikomunikasi isebagai isaluran ipenyampaian ipesan iyang iefektif. 

 

2.2.8 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha imikro ikecil idan imenengah iadalah iusaha iyang iberskala ikecil, 

ibersifat ipadat ikarya iyang imelibatkan ibanyak iaktivitas iekonomi idan ibisnis 

ibaik idari isegi iteknologi, imanagemen, iinvestasi idan iperlindungan ihak icipta. 

iDilihat idari ikepanjangan iusaha imikro ikecil idan imenengah, iusaha iini 

iberbeda idengan iUKM iyaitu iusaha ikecil imenengah. iKeduanya isama-sama 

iusaha ikecil itetapi iyang imembedakan ihanyalah ibesarnya iaset iyang idimiliki 

iusaha itersebut. iAset iyang idimiliki ioleh iUKM ilebih ibesar idaripada iyang 

idimiliki iusaha imikro ikecil idan imenengah.  

Pertumbuhan iusaha imikro ikecil idan imenengah idi iIndonesia isemakin 

ibertambah isetiap itahunnya. iMenurut idata idari iKementerian iKoperasi idan 

iUsaha iKecil iMenengah, isaat iini ipelaku iusaha imikro ikecil idan imenengah 

idi iTanah iAir imencapai iangka i60 ijuta. iJumlah itersebut idiprediksi iterus 

ibertambah iseiring idengan ikemajuan iteknologi idan ipotensi isumber idaya 

imanusia iyang isemakin iberkembang. 
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Usaha imikro ikecil idan imenengah iadalah iusaha iproduktif i iyang 

idimiliki iperorangan imaupun ibadan iusaha iyang itelah imemenuhi ikriteria 

isebagai iusaha imikro. iSeperti idiatur idalam iperaturan iperundang-undangan 

iNo. i20 itahun i2008, isesuai ipengertian iusaha imikro ikecil idan imenengah 

itersebut imaka ikriteria iusaha imikro ikecil idan imenengah idibedakan isecara 

imasing-masing imeliputi iusaha imikro, iusaha ikecil, idan iusaha imenengah. I

 Pengertian iusaha imikro ikecil idan imenengah ipada iumumnya iadalah 

iusaha iyang iproduktif iyang idijalankan ioleh iindividu iatau isuatu ibadan 

iusaha idan imemenuhi isebagai iusaha imikro iAda idua idefenisi iusaha ikecil 

iyang idikenal idi iIndonesia. iPertama idefenisi iusaha ikecil imenurut iUndang-

Undang iNo.9 itahun i1995 itentang iusaha ikecil iadalah i ikegiatan iekonomi 

irakyat iyang imemiliki ihasil ipenjualan itahunan imaksimal iRp i1 imiliar idan 

imemiliki ikekayaan ibersih, itidak itermasuk itanah idan ibagunan itempat iusaha, 

ipaling ibanyak iRp i200 ijuta i(Sudisman i& iSari, i1996:5).30 

 Menurut iUUD i1945 ikemuadian idikuatkan imelalui iTAP iMPR 

iNO.XVI/MPR-RI/1998 itentang iPolitik iEkonomi idalam irangka iDemokrasi 

iEkonomi, iUsaha iMikro, iKecil, idan iMenengah iperlu idiberdayakan isebagai 

ibagian iintegral iekonomi irakyat iyang imempunyai ikedudukan, iperan, idan 

ipotensi istrategis iuntuk imewujudkan istruktur iperekonomian inasional iyang 

imakin iseimbang, iberkembang, idan iberkeadilan. iSelanjutnya idibuatkanlah 

ipengertian iusaha imikro ikecil idan imenengah imelalui iUU iNo.9 iTahun i1999 

                                                           
30
  

� Sudisman & Sari, 1996, hal 5 
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idan ikarena ikeadaan iperkembangan iyang isemakin idinamis idirubah ike 

iUndang-Undang iNo.20 iPasal i1 iTahun i2008 itentang iUsaha iMikro, iKecil 

idan iMenengah imaka ipengertian iusaha imikro ikecil idan imenengah iadalah 

isebagai iberikut: 

1. iUsaha iMikro iadalah iusaha iproduktif imilik iorang iperorangan idan/atau 

ibadan iusaha iperorangan iyang imemenuhi ikriteria iusaha imikro isebagaimana 

idiatur idalam iUndang-Undang iini. 

2. iUsaha iKecil iadalah iusaha iekonomi iproduktif iyang iberdiri isendiri, iyang 

idilakukan ioleh iorang iperorangan iatau ibadan iusaha iyang ibukan imerupakan 

ianak iperusahaan iatau ibukan icabang iperusahaan iyang idimiliki, idikuasai, 

iatau imenjadi ibagian ibaik ilangsung imaupun itidak ilangsung idari iusaha 

imenengah iatau iusaha ibesar iyang imemenuhi ikriteria iusaha ikecil 

isebagaimana idimaksud idalam iUndang-Undang iini. 

3. iUsaha imenengah iadalah iusaha iekonomi iproduktif iyang iberdiri isendiri, 

iyang idilakukan ioleh iorang iperorangan iatau ibadan iusaha iyang ibukan 

imerupakan ianak iperusahaan iatau icabang iperusahaan iyang idimiliki, 

idikuasai, iatau imenjadi ibagian ibaik ilangsung imaupun itidak ilangsung 

idengan iUsaha iKecil iatau iUsaha i iBesar idengan ijumlah ikekayaan ibersih 

iatau ihasil ipenjualan itahunan isebagaimana idiatur idalam iUndang- iUndang 

iini. 

4. iUsaha ibesar iadalah iusaha iekonomi iproduktif iyang idilakukan ioleh i 

ibadan iusaha idengan ijumlah ikekayaan ibersih iatau ihasil ipenjualan itahunan 

ilebih ibesar idari iUsaha iMenengah, iyang imeliputi iusaha i inasional imilik 
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inegara iatau iswasta, iusaha ipatungan, idan iusaha iasing iyang imelakukan 

ikegiatan iekonomi idi iIndonesia. 

5. iDunia i iusaha iadalah iusaha imikro, iusaha ikecil, iusaha imenengah, idan 

iusaha ibesar iyang imelakukan ikegiatan iekonomi idi iIndonesia. 

 

2.2.9 Program Pasar Digital (PaDi) 

 PaDi iUMKM iadalah iprogram iyang ihadir idan imenjadi isatu isolusi 

ibagi isemua ipihak: iusaha imikro ikecil idan imenengah, iBUMN idan 

ipemerintah. iSemua ifitur idi idalam iPaDi iUMKM ididesain iuntuk 

imeningkatkan ikompetensi idan imengembangkan iusaha imikro ikecil idan 

imenengah isecara isistematis idi iera idigital. iInilah ibentuk idukungan iserta 

isinergi idari iKementerian iBUMN idan iseluruh iBUMN iuntuk imembangun 

iekosistem iusaha imikro ikecil idan imenengah idalam iskala inasional 

iberkelanjutan idemi imenggerakkan iekonomi iBangsa. iProgram idigital i isudah 

idiluncurkan ipada itanggal i17 iAgustus i2020.  

Semua ifitur idi idalam iPaDi iUMKM ididesain iuntuk imeningkatkan 

ikompetensi idan imengembangkan iusaha imikro ikecil idan imenengah isecara 

isistematis idi iera idigital. iInilah ibentuk idukungan iserta isinergi idari 

iKementerian iBUMN idan iseluruh iBUMN iuntuk imembangun iekosistem 

iusaha imikro ikecil idan imenengah idalam iskala inasional iberkelanjutan idemi 

imenggerakkan iekonomi iBangsa. 

 PaDi iUMKM imerupakan i iplatform idigital iyang imenghubungkan 

iUMKM idan iBUMN iuntuk imengefektifkan, imempercepat idan 
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imengefisienkan itransaksi ipembelanjaan iBUMN ibagi iUMKM, iserta 

imemperluas idan imempermudah i iakses ikeuangan ibagi iusaha imikro ikecil 

idan imenengah. iSebanyak isembilan iBUMN iyang iterlibat idalam 

ipengembangan iPaDi iUMKM iyakni iTelkom iyang ijuga isebagai iaggregator 

iPaDi iUMKM, idan idelapan iBUMN ilainnya iseperti iPertamina, iPupuk 

iIndonesia, iBRI, iPegadaian, iPNM, iPP, iWaskita iKarya, idan iWijaya iKarya. 

iProgram iPaDi iini imengutamakan iproduk ihasil ikarya idalam inegeri/produk 

iyang iTingkat iKomponen iDalam iNegeri i(TKDN)-nya irelatif itinggi. iProses 

itransaksi ipembayaran ibelanjanya idapat imenggunakan ivirtual iaccount. 

iKeterlibatan iBank iHinbara idalam imendanai iUMKM imelalui iPaDi iakan 

imeningkat idi imasa imendatang, imenurut iKementerian iKoperasi idan iUsaha 

iKecil iMenengah. 

 Melalui iprogram iPasar iDigital iUsaha iMikro iKecil idan iMenengah 

i(PaDi iUMKM), iKementerian iBUMN iberusaha imenarik ipara ipelaku iusaha 

imikro ikecil idan imenengah iuntuk imenjadi ibagian idari iekosistem ipengadaan 

idi ilingkungan ikementerian idan iperusahaan-perusahaan imilik inegara. iPasar 

iDigital iUMKM iadalah iplatform idigital iyang imempertemukan ipelaku iusaha 

imikro ikecil idan imenengah idengan iBUMN iuntuk imengoptimalkan idan 

imendorong iefisiensi itransaksi ibelanja iBUMN, isekaligus imemperluas 

ikesempatan ipelaku iusaha imikro ikecil idan imenengah iuntuk imendapatkan 

imodal. 
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2.2.10 BUMN 

BUMN iadalah iBadan iUsaha iMilik iNegara iyang iberbentuk 

iPerusahaan iPerseroan i(PERSERO) isebagaimana idimaksud idalam iPeraturan 

iPemerintah iNomor i12 iTahun i1998 idan iPerusahaan iUmum i(PERUM) 

isebagaimana idimaksud idalam iPeraturan iPemerintah iNomor i13 iTahun i1998. 

iBadan iUsaha iMilik iNegara i(BUMN) imerupakan isalah isatu ipelaku ikegiatan 

iekonomi iyang ipenting idi idalam iperekonomian inasional, iyang ibersama-

sama idengan ipelaku iekonomi ilain iyaitu iswasta i(besar-kecil, idomestik-asing) 

idan ikoperasi, imerupakan ipengejawantahan idari ibentuk ibangun idemokrasi 

iekonomi iyang iakan iterus ikita ikembangkan isecara ibertahap idan 

iberkelanjutan. iBUMN iadalah ibadan iusaha iyang iseluruh iatau isebagian 

ibesar imodalnya idimiliki ioleh inegara imelalui ipenyertaan isecara ilangsung 

iyang iberasal idari ikekayaan inegara iyang idipisahkan.31 

Persero iadalah iBUMN iyang iberbentuk iperseroan iterbatas iyang 

imodalnya iterbagi idalam isaham iyang iseluruhnya iatau isedikitnya i51% i(lima 

ipuluh isatu ipersen) isahamnya idimiliki ioleh iNegara iRepublik iIndonesia 

iyang itujuan iutamanya imengejar ikeuntungan. iPerusahaan iUmum i(PERUM) 

iadalah iBUMN iyang iseluruh imodalnya idimiliki inegara idan itidak iterbagi 

iatas isaham, iyang ibertujuan iuntuk ikemanfaatan iumum iberupa ipenyediaan 

ibarang idan/atau ijasa iyang iermutu itinggi idan isekaligus imengejar 

ikeuntungan iberdasarkan iprinsip ipengelolaan iperusahaan. 
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� berkas.dpr.go.id,puskajianggaran, https://berkas.dpr.go.id/puskajianggaran/kamus/file/kamus-

240.pdf 
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Berdasarkan iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomer i19 itahun 

i2003 imengenai iBadan iUsaha iMilik iNegara, idijelaskan imelalui ipasal i2 

ibahwa iBUMN imemiliki imaksud idan itujuan iberupa i(1) imemberikan 

isumbangan ibagi iperkembangan iperekonomian inasional ipada iumumnya idan 

ipenerimaan inegara ipada ikhususnya; i(2) imengejar ikeuntungan; i(3) 

imenyelenggarakan ikemanfaatan iumum iberupa ipenyedia ibaran idan/atau ijasa 

iyang ibermutu itinggi idan imemadai ibagi ipemenuhan ihajat ihidup iorang 

ibanyak; i(4) imenjadi iperintis ikegiatan-kegiatan iusaha iyang ibelum idapat 

idilaksanakan ioleh isector iswasta idan ikoperasi; i(5) iturut iaktif imemberikan 

ibimbingan idan ibantuan ikepada ipengusaha igolongan iekonomi ilemah, 

ikoperasi, idan imasyarakat. iBadan iUsaha iMilik iNegara iyang imerupakan 

isalah isatu ipelaku ikegiatan iekonomi idalam iperekonomian inasional 

iberdasarkan idemokrasi iekonomi imemiliki iperanan ipenting idalam 

ipenyelenggaraan iperekonomian inasional iguna imewujudkan ikesejahteraan 

imasyarakat isebagaimana idiamanatkan ioleh iUUD i1945. 

2.3 Teori Pendukung Hirarki Pengaruh 

Pamela iJ iShoemakr idan iStephen iD. iReese idalam ibuku iMediating 

iThe iMessage: iTheories iof iInfluence ion iMass iMedia iContent 

imemperkenalkan isebuah iteori iyang imenjelaskan isebuah ipengaruh iinternal 

idan iekternal idi idalam iisi ipemberitaan isuatu imedia iyang ibernama iteori 

ihirarki ipengaruh. iPengaruh iinternal ipada ikonten imedia isebenarnya 

iberhubungan idengan ikepentingan idari ipemilik imedia, iindividu iwartawan 

isebagai ipencari iberita, irutinitas iorganisasi imedia.Sedangkan ifaktor ieksternal 
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iyang iberpengaruh ipada ikonten imedia iberhubungan idengan ipara ipengiklan, 

ipemerintah imasyarakat idan ifaktor ieksternal ilainnya. 

Dalam imengukur ikebijakan iredaksional iRepublika.co.id, imaka 

ipeneliti imenggunakan iteori ihirarki ipengaruh, ikarena iteori iini imenjelaskan 

ilevel-level iapa isaja iyang idapat imemengaruhi iisi ipemberitaan imedia. 

iShoemaker idan iReese imembagi ikepada ibeberapa ilevel ipengaruh iisi imedia. 

iYaitu idari iindiviu imedia i(individual ilevel), ipengaruh idari irutinitas imedia 

i(media ioutines ilevel), ipengaruh iorganisasi imedia i(level iorganizational), 

ipengaruh idari iekstra imedia i(level iekstra imedia), idan iyang iterakhir iadalah 

ipengaruh iideologi i(level iideologi). i32 

Teori ihirarki ipengaruh iadalah ibagaimana iisi ipesan imedia iyang 

idisampaikan ikepada ikhalayak iadalah ihasil ipengaruh idari ikebijakan iinternal 

iorganisasi imedia idan ipengaruh idari ieksternal imedia iitu isendiri. iPengaruh 

iinternal ipada ikonten imedia isebenarnya iberhubungan idengan ikepentingan 

idari ipemilik imedia, iindividu iwartawan isebagai ipencari iberita, irutinitas 

iorganisasi imedia. iSedangkan ifaktor ieksternal iyang iberpengaruh ipada 

ikonten imedia iberhubungan idengan ipara ipengiklan, ipemerintah imasyarakat 

idan ifaktor ieksternal ilainnya. 

Reese, i(1991) imengemukakan ibahwa iisi ipesan imedia iatau iagenda 

imedia imerupakan ihasil itekanan iyang iberasal idari idalam idan iluar 

iorganisasi imedia. iDengan ikata ilain, iisi iatau ikonten imedia imerupakan 

                                                           
32
  

� Werner J. Saverin, dan James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, dan

 Terapan di Dalam Media Massa, Edisi 5 cet.2, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 226. 
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ikombinasi idari iprogram iinternal, ikeputusan imanajerial idan ieditorial, iserta 

ipengaruh ieksternal iyang iberasal idari isumber-sumber inonmedia, iseperti 

iindividu-individu iberpengaruh isecara isosial, ipejabat ipemerintah, ipemasang 

iiklan idan isebagainya. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka ipemikiran imerupakan ipengertian iyang ibersifat isementara 

iberkaitan idengan ipermaslahan iyang iterjadi idalam ipenelitian. iKrtiteria iyang 

idapat idijadikan isebagai ikerangka iberpikir iiala ibisa imeyakinkan iilmuwan 

iberkaitan idengan ipeneliti iyang isedang idilakukan. ihadirnya ikerangka 

iberpikir imaka idiharapkan idapat imemberikan iintruksi iuntuk iproses 

ipenelitian iyang idilakukan idan iterbentuknya ipendapat iyang isama iantara 

ipeneliti idan iyang ilainnya itentang ijalan iberpikir ipeneliti iuntuk imembentuk 

ipeneliti ilogis. 

Penyusunan ikerangka ipemikrian iini ibertujuan iuntuk imemberikan 

igambaran ikonsep ipenelitian iyang iakan idilakukan, isehingga imampu 

imemperjelas itujuan ipenyusunan ipenelitian iini. iuntuk ilebih ijelasnya, 

ikerangka ipikir idari ipenelitian iini idapat idilihat ipada igambar isebagai 

iberikut: 
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Gambar i2.2 iKerangka iPemikiran 

 

Adanya iprogram ibaru ipemerintah idalam irangka iuntuk imeningkatkan 

iatau iuntuk imemfasilitasi iusaha imikro ikecil idan imenengah idalam 

imelakukan iaktifitas iperekonomian, iprogram iini iadalah iPaDi. iProgram iini 

iadalah iprogram iyang iperlu idiinformasikan ipada imasyarakat imaka iitu 

imedia-media imemberitakan iprogram ipadi. iProgram iini idiberitakan ioleh 

ibeberapa imedia ilainnya inamun imedia iyang ipaling ibanyak imemberitakan 

iadalah iRepublika idan ipeneliti iingin imengkaji iupaya dan strategi iapa isaja 

iyang idilakukan ioleh iRepublika iini idalam imemberitakan iprogram iPaDi. 

IUntuk iitu ipeneliti iakan imelakukan iwawancara ikepada imasyarakat iuntuk 

imengumpulkan idata-data itentang iupaya iRepublika idalam imemberitakan 

iprogram iPaDi iyang inantinya iakan idianalilis ioleh iteori ihirartki ipengaruh 

idan iteori imedia ibaru. 

Media online Republika.co.id Program Pasar Digital (PaDi) 

Kementerian BUMN 

Strategi Pemberitaan Menurut 

Anwar Proses pembuatan berita, 

liputan peristiwa, menulis berita, 

mengeduit berita 

Teori Pendukung, Teori  Hirarki 

Pengaruh, Pamela J Shoemakr dan 

Stephen D. Reese 

Publisitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
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